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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keluarga merupakan wadah utama yang memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi anak. Dalam keluarga, peran orang tua sangat besar terhadap pembentukan 

kepribadian anak, namun seringkali mereka tidak sadar akan perlakuan negatif 

atau kekerasan. Rini Sekartini yang merupakan UKK Tumbuh Kembang 

Pediatri Sosial dalam artikelnya pada situs resmi Indonesian Pediatric Society 

(2014) menyatakan bahwa kekerasan pada anak adalah semua bentuk perlakuan 

menyakitkan, dapat secara fisik, emosional, penyalahgunaan seksual, pelalaian, 

eksploitasi komersial atau eksploitasi lain, yang mengakibatkan kerugian yang 

nyata terhadap kesehatan, kelangsungan hidup, tumbuh kembang, dan martabat 

anak dan dilakukan dalam konteks hubungan tanggung jawab, kepercayaan atau 

kekuasaan. Semata-mata hanya ingin membentuk pola hidup anak yang teratur 

dan disiplin, orang tua jarang  memikirkan dampak negatif menghambat 

perkembangan psikologis serta sosial anak mencakup masalah perhatian, 

perkembangan moral, kemampuan mempersepsi, merasakan, memahami juga 

mengekspresikan emosinya. Banyak anak yang mencoba meminta perhatian 

orang tua untuk sekedar mendengarkan cerita dan meminta dukungan serta 

solusi yang tepat atas masalah yang dihadapi di lingkungan permainannya, 

namun sering terjadi orang tua yang tanpa sadar mengabaikan anak dengan tidak  

memperdulikan mereka. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa anak telah dapat
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kekerasan secara emosional dari orang tua, padahal anak sangat membutuhkan 

dukungan dari orang tua serta kasih sayang dan cinta yang besar. Kekerasan 

emosional (emotional abuse) malangnya kurang mendapat perhatian yang 

serupa dengan kekerasan jenis lain, padahal kekerasan ini berlaku di kalangan 

anak-anak juga dan memicu adanya kekerasan yang lain. Emotional abuse dapat 

mengganggu hubungan antara orang tua dan anak, karena anak akan berpikir 

bahwa orang tua tidak memiliki kasih sayang lagi pada mereka dan setiap 

perlakuan yang di lakukan pada mereka akan membekas dalam memori ingatan 

mereka hingga jangka panjang. Maria Advianti pada tahun 2016 memaparkan 

bahwa ada 78.3 persen anak menjadi pelaku kekerasan dan sebagian besar 

karena mereka pernah menjadi korban kekerasan sebelumnya atau pernah 

melihat kekerasan dilakukan kepada anak lain dan menirunya. 

Masalah emotional abuse pada anak sudah semakin banyak terjadi dan 

semakin mengkhawatirkan di kalangan masyarakat terutama oleh orang tua, 

namun sangat disayangkan masih banyak yang tidak sadar perlakuan mereka 

tersebut akan berpengaruh negatif bagi perkembangan mental anak ketika ia 

besar. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan tegas untuk menyampaikan 

teguran serta memberikan bimbingan kepada para orang tua untuk 

menindaklanjuti kasus emotional abuse yang sudah banyak terjadi pada 

kalangan masyarakat dan mengakibatkan dampak yang mengkhawatirkan bagi 

anak. Pada hakikatnya orang tua sudah memiliki kewajiban untuk memenuhi 

hak-hak anak, namun masih sangat banyak orang tua yang mengabaikan anak 
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dengan perlakuan orang tua yang seperti itu maka otomatis anak merasa 

kehilangan sosok benteng perlindungan. Menurut Undang-Undang Perlindungan 

Anak Pasal 1 ayat 2 No.23 tahun 2002 yang berisi perlindungan anak adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-hak mereka agar 

dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai 

dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Berlandaskan dari UU Perlindungan Anak yang 

sudah di buat oleh pemerintah, maka penulis ingin menciptakan sebuah ide 

kreatif untuk membuat kampanye sosial, yang bertujuan sebagai media 

komunikasi visual. Diharapkan perancangan kampanye sosial tentang emotional 

abuse memiliki pesan yang mudah tersampaikan bagi para orang tua yang belum 

maupun sudah terlanjur melakukan jenis kekerasan ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah untuk 

tugas akhir ini adalah : 

Bagaimana perancangan visual video kampanye sosial yang komunikatif untuk 

meningkatkan kesadaran orang tua sebagai pencegahan tindakan emotional 

abuse pada anak?  

1.3.     Batasan Masalah 

Agar membatasi luasnya pembahasan tugas akhir maka ditetapkan batasan-

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memiliki ruang lingkup perancangan kampanye sosial 

sebatas sebagai media komunikasi visual yang berfokus membahas 
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2. mengenai upaya meningkatkan kesadaran orang tua terhadap tindakan 

emotional abuse pada anak. 

3. Penelitian hanya ditujukan pada orang tua yang cenderung padat dalam 

melakukan kegiatan dan pekerjaan, sehingga tingkat emosionalnya tinggi 

juga memungkinkan untuk mengabaikan anak karena kesibukkan (orang 

tua berusia 30-40 tahun, memiliki anak usia 5-14 tahun, kalangan 

menengah ke atas). 

4. Penelitian menjangkau wilayah Kota Tangerang. 

5. Penelitian menggunakan media poster, brosur, x-banner dan billboard 

untuk mendukung penjelasan mengenai pencegahan tindakan emotional 

abuse agar pesan tersampaikan. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah : 

1. Sebagai upaya untuk memecahkan permasalahan tindakan emotional 

abuse dan membuat orang tua lebih bijak dalam mengasuh anak. 

2. Untuk merancang kampanye sosial yang mampu menjadi media 

komunikasi visual untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan 

bahaya emotional abuse pada anak. 

1.5     Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada orang tua sebagai pedoman dan 

himbauan agar mengetahui batasan dalam mendidik anak. 

2. Menekan pertumbuhan kasus emotional abuse.
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3. Menyadarkan orang tua tentang bahaya emotional abuse pada anak. 

1.6. Metodologi Pengambilan Data 

Dalam pengambilan data, penulis menggunakan metode kualitatif. Data 

kualitatif dipercaya keakuratan atau kebenaran karena bersifat dinamis dan dapat 

ditemukan hanya melalui penelitian terhadap orang dengan interaksi dalam 

situasi sosial. Danim (2010, hlm. 59). Terdapat dua jenis pengambilan data, 

yaitu data utama dan tambahan. Data utama berisi data observasi langsung, 

penulis menggunakan metode wawancara dan juga focus group discussion, lalu 

berikutnya penulis menggunakan data tambahan yang berupa dokumen-

dokumen yang dijadikan sebagai bukti konkret. 

1.6.1. Data Utama 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab untuk memperoleh keterangan 

sebagai tujuan penelitian dengan bertatapan langsung antara 

pewawancara dengan orang yang di wawancarai. Bungin (2010, hlm. 

163-164). Wawancara memiliki dua bentuk, yaitu wawancara 

sistematik dan wawancara terarah. Penulis menggunakan metode 

wawancara sistematik dimana terlebih dahulu mempersiapkan 

pedoman tertulis pertanyaan yang akan di sampaikan kepada orang 

yang di wawancarai. Dalam hal wawancara, penulis melakukan 

pencarian data kepada salah satu psikolog anak Adib Setiawan, M.Psi. 
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yang merupakan salah satu psikolog di Yayasan Praktek Psikolog 

Indonesia (YPPI), untuk tujuan mendapatkan informasi secara 

mendetail, serta menggarap inti masalah yang terjadi pada kalangan 

orang tua berkaitan dengan kasus emotional abuse yang terjadi pada 

anak. 

2. Focus Group Discussion (FGD) 

Wawancara kelompok atau Focus Group Discussion (FGD) adalah 

metode pengumpulan data untuk memahami sikap dan perilaku 

khalayak yang biasanya terdiri dari 6-12 orang berkumpul bersama 

untuk diwawancarai dengan dipandu oleh seorang moderator. 

Kriyantono (2010, hlm. 180-181) Moderator yang diperankan oleh 

penulis memimpin peserta diskusi yang berupa 10 orang tua dan juga 

10 anak-anak, untuk mencari bukti konkret mengenai tindakan 

emotional yang terjadi di kalangan masyarakat serta meneliti 

kesadaran orang tua terhadap tindakan emotional abuse yang tanpa 

sadar dilakukan. 

3. Observasi 

Menurut Sugiyono (2013), pengertian observasi adalah suatu proses 

yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. (hlm.143). Kartono (2006) menyatakan 

bahwa observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 

Perancangan Visual..., Stella Vincenthia, FSD UMN, 2017



pencatatan. Moleong (1990) membedakan observasi menjadi 2 

berdasarkan pengamatan, yaitu: 

a. Observasi Berstruktur Observasi berstruktur yaitu observasi 

dimana pengamat dalam melaksanakan observasinya 

menggunakan pedoman pengamatan. 

b. Observasi tidak berstruktur Observasi tidak berstruktur yaitu 

observasi dimana pengamat dalam melaksanakan observasinya 

dan melakukan pengamatan secara bebas. Data tambahan 

4. Studi Pustaka 

Nasution (2010, hlm.185-186) menyatakan bahwa perolehan data dari 

metode kualitatif terbanyak dari manusia melalui observasi 

dan wawancara. Akan tetapi ada pula sumber bukan manusia, seperti 

dokumen, foto dan bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh 

para peneliti kualitatif, posisinya dapat dipandang sebagai “narasumber” 

yang dapat menjawab pertanyaan: tujuan penulisan dokumen, latar 

belakang penulisan, data yang diberikan pada peneliti, target yang di 

sasar dari penulisan dokumen, dan sebagainya. 

Penulis mendapatkan sumber data berupa dokumen-dokumen 

berdasarkan studi ke perpustakaan untuk mendapatkan informasi 

pendukung yang lebih akurat dari buku-buku yang berisikan penjelasan 

pakar dan juga dari berbagai e-book pendukung sehubungan informasi 

yang di perlukan oleh penulis. Sebagai pendukung bukti-bukti yang 

Perancangan Visual..., Stella Vincenthia, FSD UMN, 2017



sudah di kumpulkan, penulis mencari data di internet dari berbagai 

artikel maupun referensi yang ada juga mengenai data statistik yang ada. 

1.7. Metodologi Perancangan 

Perancangan kampanye yang akan penulis buat berlandaskan pada model 

Ostergard yang dikemukakan oleh Antar Venus (2009, hlm. 14-17) dalam 

bukunya Manajemen Kampanye. Seorang pakar kampanye di bidang perubahan 

sosial yaitu Leon Ostergard, menjelaskan bahwa dalam teori perubahan sosial, 

kampanye dapat disusun menjadi beberapa tahap, yakni : 

1. Identifikasi masalah 

Dalam proses ini, dilakukan pencarian inti masalah, pengumpulan fakta-

fakta dan data yang relevan. Orientasi ini di dukung dengan observasi 

dan FGD dengan pihak-pihak terkait yaitu psikolog, orangtua dan anak. 

2. Menentukan tujuan 

Menentukan pencapaian tujuan akhir pada pembuatan kampanye sosial, 

dimana penulis menginginkan orang tua yang belum pernah mendengar 

mejadi tahu dan mengerti serta dapat mencegah emotional abuse terjadi, 

serta kepada orang tua yang telah melakukan kekerasan ini agar mampu 

menyadari serta menyelesaikan tindakan tersebut pada anak. 

3. Brainstorming 

Memetakan masalah yang sudah diperoleh, sehingga mendapatkan data 

inti yang penting untuk kampanye. 

4. Mengevaluasi ide 

Mematangkan konsep dan memeriksa kesesuaian ide. 
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5. Menafsirkan ide ke konsep desain 

Mengartikan serta mencari peluang dari ide yang di dapat untuk 

membentuk sebuah konsep desain. 

6. Visualisasi 

Mengolah konsep desain dari sketsa yang ada sampai membentuk 

sebuah visual desain pada media yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancangan Visual..., Stella Vincenthia, FSD UMN, 2017



1.8.     Skematika Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.8. Skematika Perancangan 

(Sumber: dokumentasi penulis,2016)

Latar Belakang 

UKK Tumbuh Kembang Pediatri Sosial dalam artikelnya pada situs resmi Indonesian Pediatric Society (2014) menyatakan 

bahwa kekerasan pada anak adalah semua bentuk perlakuan menyakitkan, dapat secara fisik, emosional, penyalahgunaan 
seksual, pelalaian, eksploitasi komersial atau eksploitasi lain, yang mengakibatkan kerugian yang nyata terhadap kesehatan, 

kelangsungan hidup, tumbuh kembang, dan martabat anak dan dilakukan dalam konteks hubungan tanggung jawab, 

kepercayaan atau kekuasaan. Masih banyak sekali orang tua yang tanpa sadar melakukan emotional abuse pada anaknya.  

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mencegah tindakan 

emotional abuse di kalangan 

orang tua?  

2. Bagaimana merancang 

kampanye visual yang efektif 

dan komunikatif untuk 

meningkatkan kesadaran orang 

tua sebagai pencegahan 

tindakan emotional abuse pada 

anak?  

 

 

Tujuan 
1. Sebagai upaya untuk menekan 

presentase meningkatnya kasus 

kekerasan khususnya emotional 

abuse di kalangan orang tua. 

2. Untuk merancang kampanye sosial 

yang mampu menjadi media 

komunikasi serta informasi kepada 

orang tua sebagai pedoman dan 

himbauam agar mengetahui batasan 

dalam mendidik dan meningkatkan 

kesadaran orang tua akan bahaya 

emotional abuse pada anak. 

 

 
Metode Pengumpulan data 

1. Data Utama 

a. Wawancara 

b. Focus Group Discussion (FGD) 

c. Literature 

2. Data tambahan 

 

Target Sasaran 
1. Demografis : Orang tua usia 30-40 tahun. 

2. Psikografis : Orang tua yang padat dengan kegiatan dan pekerjaan, memiliki 

emosi yang tinggi,  mengabaikan anak karna kesibukkan, memiliki anak usia 5-14 

tahun. 

3. Geografis : Kota Tangerang. 

Insight 
orang tua yang belum pernah mendengar mejadi tahu dan mengerti serta dapat 

mencegah emotional abuse terjadi, serta kepada orang tua yang telah melakukan 

kekerasan ini agar mampu menyadari serta menyelesaikan tindakan tersebut pada 

anak. 
 

Konsep Perancangan 
Kampanye Sosial yang mampu menyadarkan orang tua dan memberikan informasi 

mengenai tindakan emotional abuse pada anak-anak. 
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